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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan |Im
hari, diantaranya mempel ajari

, pelajz dan_perubahannya. Fisika mengajak
kita untuk mengam 4/(\;,1‘:"& Ml l-f _d‘ Jtar kita, misalnya proses

penguapan /Q;r “\FJ‘ th 3 daun-daun yang
SRR\ n'ir.;///:

J“U W 5‘ fﬂlwf

huan yang terkait dengan kehidupan sehari

yarat kepada pendidik
agar mampu menciptakan situasi dan kondisi pembelgaran fisika secara bermakna.
Kebermaknaan pembelgjaran fisika dapat dilihat dari tiga karakteristik, yaitu:
pengetahuan, sikap, dan keterampilan motorik. Ketiga aspek inilah yang harus
menjadi indikator dan tujuan pembelgaran fisika, khusunya pada tingkat satuan

pendidikan SMA.



Secara apriori penulis dapat mengemukakan bahwa mash ada
kecenderungan proses pembelgaran fiska di SMA yang berlangsung hingga
sekarang ini, belum mengindikasikan adanya kesadaran para pendidik dalam upaya
memetakan kesigpan belgar peserta didik dengan berdasar kepada tingkat

perkembangan kognitif mereka untu ydikan titik tolak dalam merencanakan dan

/"\‘

nilai yang diperolet . C N, dengan skor rata-rata hasil
belgar fiska peserta didik kelas XI SMAN 1 Bontonompo sebelum peneliti
melakukan penelitian adalah 60 dengan jumlah siswa 34 orang dengan satndar KKM

adalah 70.



Oleh karena itu peneliti merasa bahwa peneliti perlu melakukan inovas
pembelgjaran dengan membuat strategi pembelgjaran yang berbeda dengan strategi
pembelgjaran yang digunakan selamaini.

Umumnya setiap peserta didik pada prinsipnya tentu berhak memperoleh

peluang untuk mencapai kinerjagkademik (academic performance) yang

memuaskan. Namun dari k \ bahwa peserta didik memiliki

sangat mencolok di

5

pe lik ‘nada 8 s0s (e pembelgjaran sangat

\ OTAKAAN
qur ah-inembenkan melode eksperimen. Hal ini berdampak

pula pada pemahaman konsep yang rendah sehingga untuk mengatas masalah di atas

kurang, walaupu

diperlukan model pembelgaran yang memberikan pengalaman langsung kepada
siswa. Mereka harus berusaha menemukan sendiri konsep agar pembel ajaran menjadi
bermakna. Model pembelgjaran inkuiri dirasa tepat menjadi solusi. Inkuiri merupakan

suatu bentuk pembelgaran yang melibatkan siswa secara aktif mengamati,



mengoperasikan aat/berlatih menggunakan objek konkrit sebagai bagian dari proses
belgjar. Diharapkan dengan model pembelgjaran ini dapat meningkatkan pemahaman
konsep fisika peserta didik sehingga berimplikas pada hasil belgjarnya. Berdasarkan

uraian diatas maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian dengan judul:
“Penerapan Inquiry Terbimbing

Fisika Peser ta Didik Kelz // >
B. Rumusan M (FS MUH4

k Meningkatkan Pemahaman Konsep

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
pemahaman konsep fisika peserta didik setelah diterapkan Model Pembelgaran
Inquiry Terbimbing pada peserta didik kelas XI SMAN 1 Bontonompo. Secara

Khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:



1. Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Bontonompo
sebelum diterapkan Model Pembelgjaran Inquiry Terbimbing.
2. Pemahaman konsep fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Bontonompo

setelah diterapkan Model Pembelgjaran Inquiry Terbimbing.

pertimbangan khususnya yang berminat mengembangkan penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kagjian Pustaka

1. Model Pembelgjaran
Model pembelgjare hagal prosedur sistematis dalam

para pencipta atau

pengembangnya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar.
3. Tingkah laku menggjar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil.



4. Lingkungan belgar yang diperlukan agar tujuan pembelgjaran dapat

tercapai.

(B. Hamzah, 2007:110-112)

pelaksanaan Inkuiri. Model pembelgaran Inkuiri ini merupakan pengajaran yang
terpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini menjadikan siswa lebih belgjar secara
aktif. Peranan guru sangatlah penting dalam pembelgjaran Inkuiri ini, karena
dapat menciptakan suasana bebas berfikir sehingga siswa berani bereksplorasi

dalam penemuan dan pemecahan masalah. Oleh sebab itu, peran guru bertindak



sebagal fasilitator dalam penelitian juga dapat bertindak sebagai rekan diskusi
dalam Klasifikasi dari pencarian aternatif pemecahan masalah ini. Sebagai
pembimbing proses berfikir, guru juga harus menyampaikan banyak pertanyaan.

Peran membimbing tersebut lebih menonjol pada strategi pada model

L\t Z

7/
wil i

S 2 Da0ad KO

LTS

masalah. Bimbingan dan pengawasan guru masih diperlukan, tetapi intervensi
terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus dikurangi.
3. Mode pembelgaran inquiry terbimbing

Model pembelgaran inkuiri terbimbing merupakan pembelgaran yang

terpusat pada siswa. Piaget (dalam Mulyasa, 2006: 108) mengemukakan bahwa



model inkuiri terbimbing merupakan model yang mempersiapkan peserta didik
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa
yang terjadi. Model pembelgaran inkuiri terbimbing sangat sesuai untuk
mengembangkan keterampilan proses sains, karena sintak atau tahap

pembelgjaran di dalam mkum terb

ang dikembangkan dengan metode
ilmiah dapat melatihka

pembelgjaran ink 5 M”H I'”\ t kelompok belajar akan

N ...Aa..,
y/ .:a,' ‘*‘p\
iln,y

rangkaian kegiatan
pembelgjara ] menekankan. pada s 0 ' secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan menurut Sanjaya (dalam Lisa M. Dkk, 2009:196). Pelaksanaan

model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing diantaranya:
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1. Guru menygjiikan masalah dengan mengajukan pertanyaan tentang inti
masalah.
2. Siswaberusaha memecahkan dengan cara mengenal masalah.

3. Méakukan langkah-langkah penelitian yang sesuai prosedur penelitian.

UHZN
Se
‘.14 :

(1682 M

Kekurangan

1. Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang. Bagi guru yang
terbiasa dengan cara tradisional, merupakan beban yang memberatkan.

2. Pelaksanaan penggjaran melalui metode ini, dapat memakan watu yang
cukup panjang. Apalagi proses pemecahan masalah itu memerlukan

pembuktian secarailmiah.
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3. Proses jalannya inquiry akan menjadi terhambat, apabila siswa telah
terbiasa cara belajar “menerima” tanpa kritik dan pasif apa yang
diberikan oleh gurunya

4. Tidak semua materi pelgaran mengandung masalah. Akan tetapi justru

memerlukan pengul angés

penanaman nilai. Misanya pada
pengajaran ag / han, ibadah dan akhlak
" / (AS MUK, N

-r P‘% P*q,S ﬂ'? 4.:\ penguasai sesuatu

e ‘\\\‘ hhf//’ o : .v Suo_l da_n
Lami s .

oz
‘% Q sahkan ‘dari unsur

bersifat dina

(Haling, A. 2006 : 7- 8).

Berdasarkan domain kognitif Bloom, pemahaman merupakan tingkatan
kedua. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari

materi atau bahan yang dipelgari (Bloom:1979 dalam Armiza:2007). Aspek
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pemahaman merupakan aspek yang mengacu pada kemampuan untuk mengerti
dan memahami suatu konsep dan memaknai arti suatu materi. Aspek pemahaman
ini menyangkut kemampuan seseorang dalam menangkap makna suatu konsep

dengan kalimat sendiri. Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori,

yaitu:

1. Menerjemahkan

yjemahkan. Menafsirkan

merupakan kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu

komunikasi. Terdapat beberapa kemampuan dalam proses menafsirkan,
diantaranya adalah:

a. Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasi berbagai bacaan

secaradalam dan jelas.
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. Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu

kesimpulan yang digambarkan oleh suatu data.

. Kemampuan untuk menafsirkan berbagai data sosia

. Kemampuan untuk membuat batasan (kualifikasi) yang tepat ketika

menafsirkan suatu data.

. Kemampuan untuk memperkirakan konsekuensi dan suatu bentuk
komunikasi yang digambarkan.

. Kemampuan menjadi peka terhadap faktor-faktor yang dapat membuat
prediksi tidak akurat.

Kemampuan membedakan nilai pertimbangan dan suatu prediksi.
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Sedangkan konsep adalah suatu gagasan yang menyeluruh mengenai
hukum atau teori yang mencakup berbagai hal yang terkandung dalam konsep
tersebut (Darliana, 2008). Suatu konsep dibangun oleh unsur-unsur konsep secara
logis dan sistematis. Suatu konsep ditinjau dari segi aspek epistemol ogis memiliki

empat unsur konsep penting, yaitukon

fenomena, hukum, dan aturan.
1120 A

dalam pembelgje Swa i dal aran merupakan salah
satu unsur yang paling penting dalam menentukan efektif tidaknya suatu
pembelgjaran. Hasil belgjar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan
perbedaan prestasi belgjar antar siswa. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu

pengorganisasian atau kelompok kerja siswa. Melalui pengorganisasian, siswa akan
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lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit karena adanya
bantuan dari orang yang lebih kompeten yaitu gurunya sendiri.

Melalui model pembelgjaran Inquiry Terbimbing, siswa akan lebih berani

untuk mengeluarkan pendapat dan kesulitannya kepada pembimbing. Karena yang




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Pendlitian

a  Jenis Pendlitian

akan “The one- Group

Pretest-Posttest Desigii-..yang.aifyalakain-aengan pola "=-O berikut:

(Sugiyono, 2014:110-111)

116
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Keterangan:
O1 = Pengukuran (sebelum diberi perlakuan (Penerapan Model

Pembelgjaran Inquiry Terbimbing).

\" nquiry Terbimbing.
\ h  penggjaran  dengan

emahaman yaitu mampu
menerjemahkan (Translation), mampu menafsirkan (Interpretation), dan
mampu mengektrapolasi (Ekstrapolation).
D. Populas dan Sampel
Populas ddam penditian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI semester |

SMAN 1 Bontonompo.
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Sampel yang digunakan dalam pendlitian ini adalah peserta didik kelas XI
IPA 5 SMA N 1 Bontonompo.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melaui tiga tahap yakni: tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.

\F"E M!jHe}. |
p thg u"v"?@} dang studi Fisika

L 7
.-’“ﬁ&lﬂﬂﬁ’é o mad
S

f
#{\r‘ I"r'
ea Pel - o

Kegiatan yane

Denditian.

. Proses mengajar
yang diteliti  dengan
menggunakan Model Pembelgjaran Inquiry Ter bimbing.

c. Tahap Akhir
Setelah seluruh kegiatan penggjaran dilaksanakan maka dilakukan tes
hasil belgjar Fisika. Tes hasil belgar Fisika diberikan pada kelas yang digjar

dengan menggunakan Model Pembelgjaran Inquiry Terbimbing.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan instrumen tes (multiple

choice) untuk mengetahui hasil belgjar fisika peserta didik dengan menggunakan

SS = skor hasil belgjar peserta didik
Sl =skor ided
2. Uji N-Gain
Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelgjaran dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi (N-Gain) sebagai berikut
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S S

_ post ~ “pre

S ..-S

pre
keterangan:

SP"S‘ = Skor tes akhir

pre = Skor tes awa

1-Ja..ia WU H4 M \"
‘W“A"M,?
o\ Jil W/

@fdﬁfﬂ\\

dengan melihat peningkatan N-Gain berada pada kriteria sedang dan tinggi
maka pembel gjaran tersebut efektif dalam peningkatan kemampuan pemahaman

konsep dibandingkan pembelgjaran lain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

1. Analisis Deskriptif /\
Adapun _,_ sep-fisika peserta didik sebelum dan
(e ". J\ H% M I“F v-rq\.

/.~ Sko Ag ~ 'ad:idik Pada
e | A% o,
o= l&mﬂ b/ 7

Standar devias 2,54 2,99

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pemahaman konsep fisika

sebelum digiar dengan menerapkan pembelgjaran inquiry terbimbing skor

21
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tertinggi yang diperoleh siswa adalah 19 skor terendah adalah 3 dan rentang skor
16 sedangkan standar deviasi 2,54 dengan ukuran sampel yang diambil 34 orang,
sedangkan skor rata—rata adalah 9,00.

a. Datahasil pre-test

Tabel 4.2 Distribusi Interval Skok, Pemahaman Konsep Siswa pada Pretest

X1 SMAN 1 Bontonompo yang berada pada interval 2 — 4 sebanyak 1 orang
dengan persentase (2,94%), pada interval 5 — 7 sebanyak 5 orang dengan
persentase (14,71%), pada interval 8 — 10 sebanyak 24 orang dengan

persentase (70,56%), pada interval 11 — 13 sebanyak 2 orang dengan persentase



23

(5,89%), padainterval 14-16 sebanyak 1 orang dengan persentase (2,94%), pada
interval 17- 19 sebanyak 1 orang dengan presentase (2,94).

Lebih jelasnya data pemahaman konsep fisika siswa pada tabel di atas
dapat disajikan secara grafis pada diagram 4.1 berikut ini:

Grafik berdasarkan ka aian data pemahaman
S WA

,.444\.4,.*\




24

b. Hasil Data Posttest

Tabel 4.3 Distribusi Interval Skor Pemahaman Konsep Siswa pada Posttest

skor rata-rata adalah 13.08

Sedangkan untuk data hasil posttest pada tabel 4.3 terlihat bhwa
pemahaman konsep fisika siswa kelas X1 Bontonompo yang berada pada interval
3~ 5 sebanyak 1 orang dengan persentase (2,94%), pada interval 6 — 8 sebanyak 1

orang dengan persentase (2,94%), pada interval 9-11 sebanyak 6 orang dengan
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persentase (17,65%), pada interval 12 — 14 sebanyak 15 orang dengan persentase
(44,12%), pada interval 15 — 17 sebanyak 10 orang dengan persentase (29,41%),
pada interval 18 — 20 sebanyak 1 orang dengan presentase (2,94 %). Lebih
jelasnya terdapat pada garfik 4.2 berikut ini:
Grafik Berdasarkan Kategori Penilaian Data Pemahaman
\

e Tfes

2. AnaisisN-Gain

Dilakukan uji gain untuk mengetahui pemahaman konsep fisika yang
terjadi sebelum dan setelah diterapkan model pembelgjaran inquiry terbimbing

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi:
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_ 143 - 04
%3797 7

Dari data hasil andlisis uji N-Gain diatas didapatakan hasil pemahaman

konsep fisika peserta didik sebesar 0.4. Sehingga pemahaman konsep fisika peserta

didik yang terjadi sebelum dan setelah diterapkan inquiry terbimbing berada pada

kriteria peningkatan sedang dam’e impulkan bahwa pemahaman konsep

Pada uji gain diperoleh g= 0,4 dengan kriteria sedang. Ha ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik
setelah digiar dengan menggunakan inquiry terbimbing. Dimana 1 orang siswa berada
pada kategori tingkat tinggi, 23 orang siswa berada pada kategori tingkat sedang, dan

terdapat 10 orang siswa yang berada pada kategori rendah. Pembelgjaran Inquiry
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Terbimbing adalah model pembelgaran untuk mengembangkan kreatifitas siswa
dalam diskus kelompok kecil maupun besar melaui penygian masalah yang
disgjikan, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
dalam pembelgaran tersebut. Dan tidak menutup kemungkinan masih adanya siswa

yang berada pada kategori ren : dmbabkan oleh beberapa aspek, pertama




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian darieembahasan yang telah dikemukakan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

-?:st po setelah
=
,‘q.'# digjar dengan

1. Guru sebagai pemegang kendali dalam proses belajar mengajar hendaknya
mel akukan pembel gjarn yang menitik beratkan pada pengaktifan siswa.
2. Kepada peneliti lain disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut

mengenai pembelgjaran inquiry terbimbing.
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3. Karena adanya peningkatan pemahaman konsep fiskka dari pengunaan
penggjaran ini maka disarankan kepada guru fisika hendaknya lebih
mempertimbangkan penggunaan Pembelgjaran inquiry terbimbing sebagal

salah satu model pembelgjaran yang perlu dikembangkan dalam proses bel gjar




30

DAFTAR PUSTAKA

B. Hamzah. 2007. Model Pembelgjaran. Jakarta: Bumi Aksara

Haling, A. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Makassar: Badan Penerbit UNM

Https//ekapurwa_wordpr model -pembel gjaran-inquiry-training/

Putri, S. 2014. Penerap

MU
PZ7 <nS MUHZ

k Meningkatkan Motivas



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMAN 1 Bontonompo
Kelas/ Semester o XU
Mata pelajaran . Fiska
Alokas waktu . 2X 45 menit

A.Standar Kompetens
1. Mengandisis ggjalaadam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

B. Kompetens Dasar

]
.r\.l—q...m—-a\
‘ﬂ

7 “”t‘l"r*\

Jere el hubungan antara
J.... 49 9

M 'ﬁb 7
S ‘?p‘

c(boba

b ;]‘ eserta it Kan hubungan antara

2. Psikomotorik
v" Terampil menggunakan alat
3. Afektif
Perilaku berkarakter
v Pada saat melakukan percobaan peserta didik dapat menunjukkan
perilaku jujur dalam pengambilan data serta disiplin saat
mel akukan percobaan.



K eterampilan sosial
v' Pada saat melakukan percobaan peserta didik dapat bekerja sama
dengan anggota kelompok yang lain dan mengajukan pertanyaan
ketika mengalami kesulitan
D. Tujuan Pembelgjaran
1. Kognitif

Produk

v’ Secara mandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat

menyebutkan pengertian

ergi potensial.

v Pesertadidik terampil menggunakan alat dan bahan

3. Afektif
Karakter
V' Jujur
v Disiplin
v' Rasaingin tahu
v Tditi

K eterampilan socid



v" Mengajukan pertanyaan
v" Mengemukakan pendapat
v" Menghargai pendapat
E. Materi Pembelgjaran
1. Pengertian energi
Energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha.
2. Energi Potensial
Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh benda karena kedudukan

atau ketinggiannya

H. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

Kegiatan Alokasi Waktu (Menit)

» Kegiatan Awal
1. Guru menyapa peserta didik dan memberi salam
pembuka kepada peserta didik.
2. Guru Mengecek kehadiran peserta didik.
3. Guru Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti

15

proses pembel gjaran.




4. Guru Memotivasi peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan” Ketika kalian mengendarai atau jalan di
sekitar rumah kalian, kalian pasti melihat pohon
mangga.Tahukah kalian energi apakah yang
tersimpan di pohon mangga tersebut?

5. Guru mengecek pemahaman peserta didik sebagal
persyaratan, menanyakan kembali

Simbol dan satuan massa

Simbol dan satuan ketinggian

Simbol dan satuan gravitasi

aternative sela

(bermacam-maca

internet, lingkungan di sekitar dan lain-lain).

7. Peserta didik meaui  bimbingan guru
mengerjakan  LKPD  berdasarkan  hasil
praktikum

8. Pesertadidik mempresentasikan hasil diskusinya

9. Guru memberikan pujian kepada kelompok yang
kinerjanya baik




» Penutup
1. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai
usaha dan energi sebagai evaluasi
2. Guru meminta siswa untuk merangkum pembel gjaran 15
3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelgjari
pertemuan berikutnya
4. Guru menyampaikan pesan moral kepada peserta

didik

I. Penilaian hasil belajar

y -
1. | Keterampilan me ! T IAKAAN Y !

2. | Ketrampilan mebggunakan

Jumlah 20 10

% Teknik penilaian afektif berkarakter

No | Uraian tugas kinerja A B C D
1 | kedisiplinan 4

2 | Ketertiban v

3 | Ketekunan v




4 Kejujuran v

% Teknik penilaian perilaku afektif keterampilan sosia

No | Uraian tugas kinerja A B C D

1 | Memberikan v
pertanyaan ketika
mengalami kesulitan

2 | Menjadi pendengar 4

yang baik ketika

mengikulti

pembelgjaran

satu ide atau gaf
pada saat /\

2. | Diantara pernyataan berikut, manakah yang menyatakan hubungan antaran massa
dengan gravitas bumi yang paling tepat?
a.  Semakin besar massa sebuah benda maka semakin besar pula gravitasi yang
dibutuhkan
b. Gravitas bumi sama sekali tidak mempengaruhi massa benda
c. Semakin besar massa sebuah benda maka semakin kecil pulagravitasi yang
dibutuhkan
d. Massadengan gravitasi bumi tidak saling berhubunga




3. | Sebuah benda massanya 0,5 kg dijatuhkan dari ketinggian 4 m. Berapakah energi potensial
benda tersebut?
a 10J c.15J
b. 20J d.12J
4. | Di bawah ini yang merupakan factor-faktor yang mempengaruhi energi potensia

adalah....
a. Massg, gravitasi,dan ketinggian  ¢. Massa,kecepatan, dan ketinggian
b. Massaluas, dan gravitas d.semua jawaban benar

Lembar penilaian (jawaban)

No

Jawaban A Skor

a. Energi yang dimiliki

Rumus penilaian

_ skor perolehan

skor malks
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMAN 1 Bontonompo
Kelas/ Semester o XU
Mata pelajaran . Fiska
Alokas waktu . 2X 45 menit

A.Standar Kompetens
1. Mengandisis ggjalaadam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

B. Kompetens Dasar

N

-
G-

"G FJ& :" ‘ ﬁﬂq /5

Q'P‘“u

3. Afektif
Perilaku berkarakter
v' Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur saat mengerjakan
LKPD yang dibagikan.
K eterampilan sosial
v Peserta didik dapat bekerja sama dengan anggota kelompok yang
lain dan mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan



D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
Produk
v’ Secara mandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat
menyebutkan pengertian energi mekanik.
v Secaramandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat menemukan
hubungan antara energi potensial dengan energi kinetik
v Secaramandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat menghitung
energi mekanik sebuah benda.

S ELeralliprTal

v" Mengajukan pertanyaan
v" Mengemukakan pendapat
v" Menghargai pendapat
E. Materi Pembelgjaran
1. Pengertian energi kinetik
- Energi Mekanik merupakan penjumlahan dari energi potensial dengan
energi kinetik

- Persamaan energi mekanik



Em= Ex+Ep=%mv’+m.gh

dengan:
Em = energi Mekanik ( J) V = Kecepatan (m/s)
m = massa benda (kg) h = ketinggian (m)
F. Strategi dan Metode Pembelajaran
A. Strategi : Inquiry Terbimbing
B. Metode : Diskusi , Tanyajawab, Eksprimen

G. Sumber Pembelajaran

1. Buku Fiska SMA : Haryadi,Bamb 08. Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta:

energi apakah energi yang merupakan penjumlahan

dari energi potensial dengan energi kinetik tersebut?
5. Guru mengecek pemahaman peserta didik sebagai
persyaratan, menanyakan kembali
Simbol dan satuan massa
Simbol dan satuan kecepatan
Simbol dan satuan ketinggian

6. Guru Menyampaikan Tujuan pembelgjaran yang




akan dicapai

» Kegiatan Inti
1. Guru menyediakan materi pembelgaran yang
akan di pelgjari 60
2. Guru mengagjak peserta didik untuk memahami
materi secaraumum kemudian secara detailnya
3. Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok — kelompok belajar

4. Guru membagikan LKPD
5. Guru membimbing setiap

. Zii“‘:?;;f‘;‘m MULL
| altemdy ﬂAas
,@;P* -44:.
s “\i‘i "'rf%

7 c Ay 1‘*‘ 41\.

» Penutup

. Guru memberikan
peserta didik

. Guru meminta pesertadidik untuk merangkum
pembelgjaran

. Guru menyampaikan materi yang akan dipelgjari
pertemuan berikutnya

. Guru menyampaikan pesan moral kepada pesera didik




I. Penilaian hasil belajar

Teknik penilaian : tertulis

Bentuk - PG

-Pilihan Ganda

Lembar penilaian kognitif produk
+« Penilaian Kognitif proses
1. Menjelaskan pengertian energi mekanik
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi energi mekanik

3. menjelaskan persamaan energi mekanik

' .
. o= \\\dml.ﬂ/
. A\ P

-:I

-l' s

e _Y
iy A i <
Iﬁﬂl\llll‘l\& - .b '

s Teknik penil
No
1 | kedisiplinan
2 Ketertiban
3 | Ketekunan v
4 Keujuran v

«» Teknik penilaian perilaku afektif keterampilan sosial

No | Uraian tugas kinerja A B C

1 | Memberikan v
pertanyaan ketika
mengalami kesulitan




Menjadi pendengar 4
yang baik ketika
mengikulti
pembelgjaran

Mengkomunikasikan 4
satu ide atau gagasan
pada saat belgjar

Mempertanggung 4

jawabkan apa yang
telah dikerjakan

No

No | Jawaban Skor
1 c. Energi yang dimiliki benda karena ketinggian dan
gerakannya
2. | Satuan dari energi mekanik adalah Joule
b. Joule
3 Persamaan dari energi mekanik adalah




a Ex.Ep =%2mv’+ m.gh

Jumlah 4
Rumus penilaian
skor perolehan
= X 100
skor maks
Daftar pustaka

- Haryadi,Bambang. 2008.. MA/MA Kelas XI. Jakarta: Teguh
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMAN 1 Bontonompo
Kelas/ Semester o XU
Mata pelajaran . Fiska
Alokas waktu . 2X 45 menit

A.Standar Kompetens

1. Mengandisis ggjalaadam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

B. Kompetens Dasar

v' Médalui percobaan peserta didik dapat menghitung besarnya usaha
sebuah benda

2. Psikomotorik
v" Terampil menggunakan alat
3. Afektif
Perilaku berkarakter



v Pada saat melakukan percobaan peserta didik dapat menunjukkan
perilaku jujur dalam pengambilan data serta disiplin saat
melakukan percobaan.

Keterampilan sosial

v' Pada saat melakukan percobaan peserta didik dapat bekerja sama
dengan anggota kelompok yang lain dan mengajukan pertanyaan
ketika mengalami kesulitan

D. Tujuan Pembelgjaran
1. Kognitif
Produk

V' Jujur

v Disiplin
v' Rasaingin tahu
v Tdliti
K eterampilan social
v' Mengajukan pertanyaan
v" Mengemukakan pendapat
v" Menghargai pendapat



E. Materi Pembelgaran
1. Pengertian energi
Energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha.
2. Energi usaha
Usaha adalah kerja yang dilakukan yang menyebabkan benda berpindah
kedudukan/posisi
F. Strategi dan Metode Pembelajaran
A. Strategi . Inquiry Terbimbing
B. Metode : Diskusi , Eksprimen

G. Sumber Pembelajaran

pertanyaan”

energi untuk melakukar

kalian apakah itu energi?
5. Guru mengecek pemahaman peserta didik sebagai
persyaratan, menanyakan kembali
Simbol dan satuan gaya
Simbol dan satuan perpindahan
6. Guru Menyampaikan Tujuan pembelgjaran yang

akan dicapa




Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan secara singkat materi
pembel gjaran yang akan dipelgjari
2. Guru mengagjak peserta didik untuk memahami
materi secara umum kemudian secara detailnya
3. Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok — kelompok belgjar
4. Guru membagikan LKPD
5. Guru membimbing setiagp kelompo
dalam melakukan praktikum .
6. Guru mengajak peserta didi

materi aternative sel; 4,\:

1:“% N2 HA4 W

oleh guru (ber necam- e 3 PErADEIgEE Sepe
buku teks, i {Sf‘;‘?-bﬁmphﬂﬂa‘s'ql?
7. : ui'-'.:. e = \\u‘t@;ﬂ! 0 1! trfé‘ﬂ

L.:' 1 a -f '
':) KIPL ‘!E::Eiﬂti-!!#’hﬁ .{ﬁ;{
=

A

S 7

. Guru memberikan ev:
konsep pesertadidik
. Guru meminta peserta didik untuk merangkum
pembelgjaran

. Guru menyampaikan materi yang akan dipelgari
pertemuan berikutnya

. Guru menyampaikan pesan moral kepada peserta
didik

60

Y




I. Penilaian hasil belajar
Teknik penilaian : tertulis
Bentuk - PG
-Pilihan Ganda
Lembar penilaian kognitif produk
¢ Penilaian Kognitif proses
1. Menjelaskan pengertian energi
2. Menjelaskan hubungan antara energi dengan usaha
3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi usaha

ey
EEER\Y| W7/ :
NG s @ S

ST e |

Jumlah e )

% Teknik penilaian afektif berkarakter

No | Uraian tugas kinerja A B C D
1 | kedisiplinan v

2 | Ketertiban v

3 | Ketekunan v

4 Keujuran v




R/
L X4

Teknik penilaian perilaku afektif keterampilan sosial

No | Uraian tugas kinerja A B C D
1 | Memberikan v
pertanyaan ketika
mengalami kesulitan
2 | Menjadi pendengar v
yang baik ketika
mengikuti
pembelgjaran
3 Mengkomunikasikan
satu ide atau gagasan
ada saat belgjar MIU
P a ff\'ip‘s S HAM
4 | Mempertanggufig’ Q-':‘
jawabkan al -ig;.-
telah ..l/ A
. —
|
No
1.
2.
b. mXV d. %m2
3. | Seorang anak mendorong meja dimana gaya dorong anak tersebut 20 N sehingga meja
tersebut berpindah sgjauh 50 m. Berapakah usaha yang dilakukan anak tersebaut?
a 1000J C.3000J
b. 2000J d.4000J

Lembar penilaian (jawaban)

No

Jawaban Skor

1

Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha 1




d.kemampuan untuk melakukan usaha

2. | Yang termasuk persaan usahaadalah Fx S 1
a FXS

3 Dik:F= 20N 1
S=50m.

Penyelesaian :

Guru Pamong

Drs. H. Haris, M.AP.
NIP:196407081988031017 10539 097311

Mengetahui
Kepala sekolah SMAN 1 Bontonompo

Drs. H. Muhammad Hasbi, M.Pd
NIP:196312311987031163







Materi pelajaran Usaha

Doronglah - al Meskipun Anda
bermandi peluh, ¥ ah maia belajar
Anda. Mej endorong
tembok. M ' : r kan usaha
Sedangkan p ‘._'. Ko 7 Usaha dalam
fisika didefini ' tanant " da berpindah
dengan besarn g s denga apat diketahui
bahwa ketika benda di ' c ap di tempatnya.
Ketika kamu men . it erikan gaya pada
benda tersebut. Ol [ au tarikan (gaya).
Menurut informasi t | indah, gayamu tidak
mel akukan usaha. Deng b j an. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwalu ' | pada suatu benda sehingga

benda itu berpindah tempat. Bagaimanakah ketika kamu mendorong dinding kelasmu? Apakah
dinding berpindah tempat? Walaupun kamu telah sekuat tenaga mendorongnya, tetapi dinding
tetap ditempatnya. Oleh sebab itu, menurut Fisika gayamu dikatakan tidak melakukan usaha.
Apabila gaya dissimbolkan dengan F dan perpindahan dengan s, secara matematis usaha
dituliskan dalam persamaan berikut..

W=F-s

K eterangan:



W : usaha (J)
F : gayayang beraks pada benda (N)

s: jarak pergeseran (m)

Usaha memiliki satuan yang sama dengan energi, yaitu joule. Dengan ketentuan bahwa
1 joule sama dengan besar usaha yang dilakukan oleh gaya sebesar 1 N dengan perpindahan 1 m.
Contoh soa 1
Rizki mendorong meja dengan gaya 100 N sehingga meja bergeser sgjauh 2 m. Hitung usaha
yang dilakukan Rizki.

Penyel esaian:

Diketahui: F=100Ns=2m
Ditanya W=7
Jawab:

mengatasi gaya gra "'PE’,' : 3 ama deng i suatly henda Secara matematis
gaya tersebut dapat dittlisss D rikut.
§

|\ Py
Karena perpindahan bende Ka Iﬂx
memasukkan Persamaan (10-6) ke d ersamaan-(10=5) diperoleh usaha yang dilakukan
terhadap benda tersebut sebagai berikut.
W=Fs
W= mgh (10-7)
dengan: W = usaha (J)
m = massa (kg)
g = percepatan gravitasi (N/kg)
h = perpindahan atau ketinggian (m)



contoh soal 2
Sebuah benda yang massanya 2 kg diangkat vertikal sampai ketinggian 1 m. Apabila percepatan
gravitasi di tempat tersebut 10 m/s2, hitunglah besarnya usaha untuk memindahkan benda
tersebut.
Penyelesaian:
Diketahui: m= 2 kg
h=1m
g=10m/s2
Ditanyakan W
Jawab:

W =mgh

W = (2 kg)(10 m/s2)(

lantai sehingga balok berpindah sejauh s. Karena balok mengalami perpindahan, maka terjadi
usaha. Berdasarkan definisi usaha di atas, besarnya usaha yang terjadi dapat dinyatakan sebagai
berikut.

W=F-scos6



Materi pelajaran energi

A. Pengertian Energi

Setiap saat manusia memerlukan energi yang sangat besar untuk menjalankan
kegiatannya sehari-hari, baik untuk kegiatan jasmani maupun kegiatan rohani. Berpikir, bekerja,
belgar, dan bernyanyi memerlukan energi yang besar. Kamu membutuhkan berjuta-juta kalori
setiagp harinya untuk melakukan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
disarankan setiap pagi sebelum berangkat sekolah, kamu harus makan terlebih dahulu. Dengan
demikian, tubuhmu cukup energi untuk meléli
kesehatanmu.

kegiatan di sekolah dan untuk menjaga

(P2 MU~
& (PRASS,
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alan energi menyatakan
bahwa energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan melainkan hanya dapat diubah bentuknya.
Satuan energi dalam Sistem Internasional (SI) adalah joule (J). Satuan energi dalam sistem yang
lain adalah kalori, erg, dan kWh (kilo watt hours). K esetaraan joule dengan kalor adalah sebagai
berikut. 1 kalori = 4,2 joule atau 1 joule = 0,24 kalori.

Perubahan energi terjadi ketika usaha sedang dilakukan. Misalnya, ketika Anda
mel akukan usaha dengan mendorong meja hingga meja tersebut bergeser. Pada saat proses usaha

sedang berlangsung, sebagian energi kimia yang tersimpan dalam tubuh Anda diubah menjadi



energi mekanik. Di sini Anda berfungsi sebagai pengubah energi (konverter energi). Di sini kita
akan mempelgjari duajenis energi, yaitu energi kinetik dan energi potensial.

a. Energi kinetik
Suatu ketika, ada seorang pelaut malang yang terdampar di pulau kecil. Dia berpikir

hanya dengan tiga cara dia dapat mencari bantuan. Pertama, dia dapat menerbangkan
layanglayang dan berharap ada kapal yang melihat layang-layang tersebut. Kedua, dia
menyimpan pesan dalam botol dan membiarkannya mengapung di atas air sampal ada
orang yang menemukannya. Ketiga, dia/membuat rakit untuk mencoba pergi dari pulau

3, yaitu energi
, botol dapat
isalnya angin
dan air, me ik naill{ atau mendorong

"
'lp anergl kinetik. Kamu pun

Kinetik. Energi - benda karena geraknya.
Secara umum energi kinetik suatu benda yang memiliki massa m dan bergerak dengan

kecepatan v dirumuskan oleh persamaan berikut:
Ei= ém v?
Keterangan:

Ek : Energi Kinetik (Joule)
m : MassaBenda (kg)
v : Kecepatan Benda (m/s)



contoh soal
Sebuah kelereng yang massanya 10 g mula-mula diam, kemudian bergerak dengan kecepatan 5
m/s. Berapakah energi kinetik yang dimiliki kelereng yang sedang bergerak?

Penyelesaian:
Diketahui: m=10 g = 0,01 kg
v=5m/s

Ditanyakan = E..?

- 1 z
Ey= _mv

= = (0,01kg)(5m/s%)

= 0,125 joule

Jadi, energi kinetik yang oy
b. Energi potensi ./%

/ ...‘f: 'Ei!}*h I )G ﬂ'f “nergi yang disebut
i

/ | [ 5o N
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dan energi air terjun. Selain itu, energi potensial juga dapat diartikan sebagai energi yang
terssmpan dalam suatu benda. Misalnya energi kimia dan energi listrik. Contoh energi
kimia adalah energi minyak bumi dan energi nuklir.

Sebuah benda dengan massa (m) dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi (g),
sehingga berat benda adalah (w = mg). Bila benda berada pada ketinggian h, maka usaha
yang dilakukan benda pada ketinggian tersebut adalah W = F - s = mgh. Saat usaha



dilakukan pada benda, berarti benda diberi energi. Energi suatu benda karena
kedudukannya dinamakan energi potensial. Bilaenergi potensia dilambangkan

dengan Ep, maka persamaan matematisnya adalah sebagai berikut.

Ep=m-g-h

Keterangan :

m : massa benda (kg)

g : kecepatan gravitasi bumi (m/s2)

h : ketinggian benda (m)

Ep : energi potensial (kg m/s2) ataus

Contoh soal




Hubungan antara Usaha dan Energi

Kamu sudah mengetahui bahwa energi adalah kemampuan melakukan usaha. Definisi
tersebut menunjukkan bahwa usaha memiliki kaitan yang erat dengan energi.

Ketika gayamu berusaha mendorong mobil sehingga bergerak, berarti telah terjadi
perubahan energi dari energi yang dikeluarkan olehmu menjadi energi gerak. Jadi, dapat
dismpulkan bahwa ketika gaya melakukan usaha pada sebuah benda maka akan terjadi
perubahan energi pada benda tersebut. Usaha yang dilakukan pada sebuah benda yang bergerak

horisontal menyebabkan perubahan en etik. Dengan demikian, besarnya usaha sama

dengan perubahan energi kinetik bendaSe dlitulis sebagai berikut.
W = A EK
( S MUH,;M\
\

W= Ek2 - Ek1

perubahan energi potensi
W =AEp
W = Ep2 - Epl
W =mg (h2-hl)
dengan: W = usaha (J)
AEp = perubahan energi potensial (J)
Epl = energi potensia awal (J)
Ep2 = energi potensia akhir (J)



Hukum Kekekalan Energi

Berasal dari manakah energi yang kamu gunakan untuk melakukan kegiatan sehari-hari?
Berubah menjadi energi apakah yang telah kamu gunakan tersebut? Apakah manusia dapat
membuat mesin yang dapat melakukan kerja terus menerus tanpa menggunakan bahan bakar?
Pertanyaan pertanyaan tersebut merupakan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan

energi yang mungkin sering kamu

Ek = maksimum

Energi gerak (EK) tersebut ternyata berubah menjadi energi potensia gravitasi (Ep)
sampai  akhirnya mencapai maksimum. Begitu pula sebaliknya, energi potensial gravitas
semakin kecil ketika bola tersebut bergerak ke bawah. Adapun energi geraknya semakin besar

dan mencapai maksimum



ketika sampai di lantai, tetapi energi potensial gravitasinya menjadi nol ketika sampai di lantai.
Setelah diam di lantai, semua energi mekanik benda habis. Tahukah kamu, kemana perginya?
Apakah yang dapat kamu simpulkan? Adakah energi yang hilang?

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa energi bersifat kekal. Energi tidak dapat
diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, tetapi dapat diubah dari satu bentuk energi menjadi
bentuk energi yang lain. Pernyataan tersebut dikenal dengan Hukum Kekekalan Energi. Telah
kamu ketahui bahwa energi mekanik merupakan penjumlahan dari energi potensia dan energi
Kinetik.
E,= B, + E
E, = mga+ .
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Kerjakan Soa-Soal Dibawah Ini Dengan Benar !

1. Jelaskan pengertian dari usaha ?
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GOOD LUCK !!
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Apakah energi i i 2ikibatkan ¢ qoian s 22 Untilkenme e Ja, kerjakanlah Tugas
berikut.

aan ketinggian.

4. Carakerja

3. Ulangi kegiatan tersebut dengan menjatuhkan kelereng yang sama tepat di atas
plastisin pada ketinggian satu meter. Amati kembali bekas yang ditunjukkan pada
platisin. Catat perbedaan yang terjadi pada kedua kegiatan tersebut.

4. Ulangi kegiatan di atas dengan menjatuhkan kelereng kecil di atas plastisin pada
ketinggian satu meter. Amati bekas yang terjadi pada plastisin. Catat perbedaannya
dengan bekas kelereng yang besar.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . SMAN 1 Bontonompo
Kelas/ Semester o XU
Mata pelajaran . Fiska
Alokas waktu . 2X 45 menit

A.Standar Kompetens
1. Mengandisis ggjalaadam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik

B. Kompetens Dasar

=\l o

" Ll o/ S
Sputkan: pengertian enefgr kihefl

3. Afektif
Perilaku berkarakter
v' Peserta didik dapat menunjukkan perilaku jujur saat mengerjakan
LKPD yang dibagikan.

K eterampilan sosial
v Peserta didik dapat bekerja sama dengan anggota kelompok yang
lain dan mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan



D. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif
Produk
v’ Secara mandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat
menyebutkan pengertian energi kinetik.
v Secaramandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat menemukan
hubungan antara massa dengan kecepatan
v Secaramandiri dan tanpa melihat buku peserta didik dapat menghitung
energi kinetik sebuah benda.

S ELetatIpmel

v" Mengajukan pertanyaan
v" Mengemukakan pendapat
v" Menghargai pendapat
E. Materi Pembelgjaran
1. Pengertian energi kinetik
- Energi kinetik adalah energi yang yang dimiliki benda karena gerakannya
- Persamaan energi kinetik

E(= Y mv?



dengan:
Ex = energi kinetik ( J)
m = massa benda (kg)

F. Strategi dan Metode Pembelajaran
A. Strategi : Inquiry Terbimbing
B. Metode : Diskusi , Tanyajawab, Eksprimen

G. Sumber Pembelajaran
1. Buku FiskaSMA : Haryadi, Bamban.
Teguh kan

008. Fiskkauntuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta:

2. LKPD

energi
tersebut?

5. Guru mengecek pemahaman peserta didik sebagai
persyaratan, menanyakan kembali

Simbol dan satuan massa
Simbol dan satuan kecepatan
6. Guru Menyampaikan Tujuan pembelgaran yang
akan dicapa

» Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan secara singkat materi yang




akan dipelgjari

2. Guru menggjak siswa untuk memahami materi %0
secara umum kemudian secara detailnya

3. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok — kelompok belajar

4. Guru membagikan LKPD

5. Guru membimbing setigp kelompok diskusi
dalam melakukan praktikum

pertemuan berikutnya
. Guru menyampaikan pesan moral kepada peserta
didik

I. Penilaian hasil belajar
Teknik penilaian : tertulis
Bentuk - PG

-Pilihan Ganda




Lembar penilaian kognitif produk

+« Penilaian Kognitif proses

1. Menjelaskan pengertian energi kinetik

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi energi kinetik
3. menjelskan hubungan antara massa dengan kecepatan

Skor Aspek Yang Dinilai
Responden 1 2 3 4 5

¢ Teknik penilaian perilaku-aie

No | Uraian tugas kinerja A B C D
1 | Memberikan v
pertanyaan ketika

mengalami kesulitan

2 | Menjadi pendengar v
yang baik ketika
mengikuti

pembelgjaran




Mengkomunikasikan 4
satu ide atau gagasan
pada saat belgjar

Mempertanggung 4
jawabkan apa yang
telah dikerjakan

+ Lembar penilaian (sod) PG

No

1.

Di bawah ini yang merupaka

adalah....
a. Massadan ketinggian

c. Massa, dan kecepatan
b. Massa dan gravitas d.semua jawaban benar

Lembar penilaian (jawaban)

No

Jawaban

Skor

1

a.  Energi yang dimiliki bendakarena kecepatannya




a Semakin besar massa sebuah benda maka semakin
besar pula kecepatan benda tersebut

3 Dik : m= 10g= 0,01 kg
v=5m/s
Dit : Berapakah energi kinetik benda tersebut?
Penyelesaian : Ex=Y2m.v? = Y%. (0,01 kg) (5m/s)=0,125J
a 0125 J
4. Yang merupakan factor-faktor yang mempengaruhi energi

kinetik adal alah Massa,dan kecepatan
c. Massa, dan kecepatan

Guru Pamong

Drs. H,

_/..rhb MUHA%\

Mengetahui
Kepala sekolah SMAN 1 Bontonompo

Drs. H. Muhammad Hashi, M.Pd
NIP:196312311987031163

Haris,M.AP. ( Nimrah wati )

NIP:196407081988031017 10539 0973 11



RIWAYAT HIDUP

Nimrah Wati, lahir pada tanggal 2 Juli 1992 di Sangiang

Kec. Wera Kab. Bima. Anak kedua dari 4 bersaudara buah

cinta dan kasih sayang dari pasangan H. Jamaludin dengan

dukungan serta doa dari kedue

2016.
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